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ABSTRAK

Tingkat kemiskinan di provinsi Sumatera Utara pada tahun 2023 menduduki per-
ingkat ke-17 terendah dari 34 provinsi yaitu sebanyak 1.239,71 ribu jiwa atau
8,15 persen. Angka kemiskinan pada tahun 2023 memang mengalami penurunan
dari tahun-tahun sebelumnya, namun beberapa daerah di Sumatera Utara masih
terdapat kabupaten/kota dengan tingkat kemiskinan yang tinggi sehingga hal ini
tidak dapat diabaikan. Untuk mengatasi hal tersebut pemerintah perlu mengam-
bil tindakan dengan menyalurkan berbagai jenis bantuan kepada masyarakat dan
membuka lebih banyak lowongan pekerjaan. Dalam mengatasinya, perlu dike-
tahui terlebih dahulu kabupaten/kota dengan tingkat kemiskinan terendah hingga
tertinggi. Data mining adalah solusi dalam mengatasinya yaitu dengan meman-
faatkan metode clustering. Metode clustering yang digunakan pada penelitian ini
ialah algoritma Agglomerative Hierarchical Clustering (AHC) dan algoritma K-
Means. Hasil clustering kemudian akan di validasi menggunakan Davies Bouldin
Index (DBI) untuk menentukan metode manakah yang menghasilkan cluster ter-
baik. Pada metode AHC dibentuk 3 cluster dengan hasil cluster 1 terdiri dari
2 kabupaten/kota, cluster 2 terdiri dari 28 kabupaten/kota dan cluster 3 terdiri
dari 3 kabupaten/kota. Pada metode k-means diperoleh 3 cluster dengan tingkat
kemiskinan terendah yaitu cluster 1 yang terdiri dari 9 kabupaten/kota, tingkat
kemiskinan sedang berada pada cluster 2 dengan jumlah kabupaten/kota sebanyak
19 kabupaten/kota, kemudian dengan tingkat kemiskinan tertinggi yaitu berada
pada cluster 3 yang terdiri dari 5 kabupaten/kota. Dengan dilakukannya validasi
clustering diperoleh bahwa metode terbaik pada penelitian ini ialah menggunakan
metode k-means dengan nilai DBI sebesar 0,70.

Kata kunci: Pengelompokkan, Algoritma AHC, Algoritma K-Means, Validasi
DBI, Data Kemiskinan
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ABSTRACT

The poverty rate in North Sumatra province in 2023 was ranked 17th lowest out of
34 provinces, namely 1,239.71 thousand people or 8.15 percent. The poverty rate
in 2023 has indeed decreased from previous years, but several areas in North Suma-
tra still have districts/cities with high poverty rates so this cannot be ignored. To
overcome this, the government needs to take action by distributing various types
of assistance to the community and opening more job vacancies. In overcoming
this, it is necessary to first know the districts/cities with the lowest to highest
poverty rates. Data mining is a solution to overcome this, namely by utilizing the
clustering method. The clustering method used in this study is the Agglomera-
tive Hierarchical Clustering (AHC) algorithm and the K-Means algorithm. The
clustering results will then be validated using the Davies Bouldin Index (DBI) to
determine which method produces the best cluster. In the AHC method, 3 clus-
ters were formed with the results of cluster 1 consisting of 2 districts/cities, cluster
2 consisting of 28 district/city and cluster 3 consisting of 3 district/city. In the
k-means method, 3 clusters were obtained with the lowest poverty rate, namely
cluster 1 consisting of 9 districts/cities, the moderate poverty rate was in cluster
2 with 19 districts/cities, then with the highest poverty rate, namely in cluster 3
consisting of 5 district/city. By conducting clustering validation, it was obtained
that the best method in this study was to use the k-means method with a DBI
value of 0.70.

Keywords: Clustering, AHC Algorithm, K-Means Algorithm, DBI Validation,
Poverty Data
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